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ANALISIS PENGGUNAAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
VII/B SMP Muhammadiyah Kupang, Mendeskripsikan penggunaan tanda baca titik (.) dan tanda Koma (,) 
dalam karangan Narasi Siswa kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang
klitikakau-,-ku,-mu-, dan-nya dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian
hasil tes menulis karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang Tahun Ajaran 2017/2018,  
sebanyak 26 siswa.Teknik pengolahan data dilakukan
Data yang sudah diperoleh melalui tes, dibaca dan dipahami s
kesalahan ejaan, terkait dengan penggunaan huruf kapital, penulisan tanda baca titik dan koma, serta 
klitikakau, ku, mu, dan nya, (c) menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan 
narasi siswa, (d) membahas dan menyajikan bentuk
hasil analisis data berupa penyimpangan berbahasa yang terdapat dalam karangan siswa.
menunjukkan kesalahan ejaan dalam karangan
kasus kesalahan, yang meliputi: (a) kesalahan pemakaian huruf kapital berjumlah 235 data kasus kesalahan, (b) 
kesalahan pemakaian tanda baca titik berjumlah 93 data kasus kesalahan, (c) kesalahan pemakaian t
koma berjumlah 197 data kasus kesalahan, (d) kesalahan penulisan klitikakau;
data kasus kesalahan. 
Kata kunci: Analisis, Ejaan, Karangan Narasi.
 

This study aims to describe the use of capital letters in 
Muhammadiyah Middle School in Kupang, describing the use of punctuation marks (.) And commas (,) in 
narrative essays of students of class VII/B at Muhammadiyah Middle School in Kupang, and describing clitical 
writing you -, - me, you -, and in the narrative essay of Class VII / B Students of Muhammadiyah Middle School 
Kupang.The method used in this research is descriptive qualitative method. The data sources in the study were 
the results of the test writing a narr
Kupang Academic Year 2017/2018, as many as 26 students. Data management techniques are carried out by 
means of; (a) read and understand students' essays. Data that has been obtained throug
and understood one by one, (b) identifies elements of spelling errors, related to the use of capital letters, writing 
punctuation marks and commas, and clitics of you, me, you, and so, ( c) analyze and describe spelling mistakes 
in students' narrative essays, (d) discuss and present forms of spelling misuse; and (e) Conclude the results of 
data analysis in the form of language deviations found in students' essays.The results showed spelling errors in 
the VII grade students of Muhamma
included: (a) Capital letter usage errors totaling 235 data cases of errors, (b) errors in the use of dot 
punctuation numbered 93 data cases of errors, (c ) errors in the use of comma pun
of errors, (d) errors in writing clitical writingyou; 
Keywords: analysis, eyd, narrative essay.
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Abstrak 
 

mendeskripsikan penggunaan huruf kapital dalam karangan narasi Siswa Kelas 
VII/B SMP Muhammadiyah Kupang, Mendeskripsikan penggunaan tanda baca titik (.) dan tanda Koma (,) 
dalam karangan Narasi Siswa kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang, danMendeskripsikan penulisan 

dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian

menulis karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang Tahun Ajaran 2017/2018,  
sebanyak 26 siswa.Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara; (a) membaca dan memahami karangan siswa. 
Data yang sudah diperoleh melalui tes, dibaca dan dipahami satu per satu, (b) mengidentifikasi unsur

terkait dengan penggunaan huruf kapital, penulisan tanda baca titik dan koma, serta 
menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan 

narasi siswa, (d) membahas dan menyajikan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan ejaan; dan (e) Menyimpulkan 
hasil analisis data berupa penyimpangan berbahasa yang terdapat dalam karangan siswa.

kesalahan ejaan dalam karangan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
kasus kesalahan, yang meliputi: (a) kesalahan pemakaian huruf kapital berjumlah 235 data kasus kesalahan, (b) 
kesalahan pemakaian tanda baca titik berjumlah 93 data kasus kesalahan, (c) kesalahan pemakaian t
koma berjumlah 197 data kasus kesalahan, (d) kesalahan penulisan klitikakau;-ku;-

Kata kunci: Analisis, Ejaan, Karangan Narasi. 

Abstract 

This study aims to describe the use of capital letters in narrative essays of Class VII/B Students of 
Muhammadiyah Middle School in Kupang, describing the use of punctuation marks (.) And commas (,) in 
narrative essays of students of class VII/B at Muhammadiyah Middle School in Kupang, and describing clitical 

, and in the narrative essay of Class VII / B Students of Muhammadiyah Middle School 
Kupang.The method used in this research is descriptive qualitative method. The data sources in the study were 
the results of the test writing a narrative essay of Class VII / B Students of Muhammadiyah Middle School 
Kupang Academic Year 2017/2018, as many as 26 students. Data management techniques are carried out by 
means of; (a) read and understand students' essays. Data that has been obtained throug
and understood one by one, (b) identifies elements of spelling errors, related to the use of capital letters, writing 
punctuation marks and commas, and clitics of you, me, you, and so, ( c) analyze and describe spelling mistakes 

students' narrative essays, (d) discuss and present forms of spelling misuse; and (e) Conclude the results of 
data analysis in the form of language deviations found in students' essays.The results showed spelling errors in 
the VII grade students of Muhammadiyah Middle School in Kupang amounted to 525 cases of errors, which 
included: (a) Capital letter usage errors totaling 235 data cases of errors, (b) errors in the use of dot 
punctuation numbered 93 data cases of errors, (c ) errors in the use of comma punctuation are 197 data in case 
of errors, (d) errors in writing clitical writingyou; -me; -you; and there are 11 data cases of errors.
Keywords: analysis, eyd, narrative essay. 
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SISWA KELAS VII SMP 

penggunaan huruf kapital dalam karangan narasi Siswa Kelas 
VII/B SMP Muhammadiyah Kupang, Mendeskripsikan penggunaan tanda baca titik (.) dan tanda Koma (,) 

, danMendeskripsikan penulisan 
dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian adalah 
menulis karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang Tahun Ajaran 2017/2018,  

membaca dan memahami karangan siswa. 
atu per satu, (b) mengidentifikasi unsur-unsur 

terkait dengan penggunaan huruf kapital, penulisan tanda baca titik dan koma, serta 
menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan 

bentuk kesalahan penggunaan ejaan; dan (e) Menyimpulkan 
hasil analisis data berupa penyimpangan berbahasa yang terdapat dalam karangan siswa. Hasil penelitian 

kelas VII SMP Muhammadiyah Kupang berjumlah 525 
kasus kesalahan, yang meliputi: (a) kesalahan pemakaian huruf kapital berjumlah 235 data kasus kesalahan, (b) 
kesalahan pemakaian tanda baca titik berjumlah 93 data kasus kesalahan, (c) kesalahan pemakaian tanda baca 

-mu;-dannya berjumlah 12 

narrative essays of Class VII/B Students of 
Muhammadiyah Middle School in Kupang, describing the use of punctuation marks (.) And commas (,) in 
narrative essays of students of class VII/B at Muhammadiyah Middle School in Kupang, and describing clitical 

, and in the narrative essay of Class VII / B Students of Muhammadiyah Middle School 
Kupang.The method used in this research is descriptive qualitative method. The data sources in the study were 

ative essay of Class VII / B Students of Muhammadiyah Middle School 
Kupang Academic Year 2017/2018, as many as 26 students. Data management techniques are carried out by 
means of; (a) read and understand students' essays. Data that has been obtained through composing tests, read 
and understood one by one, (b) identifies elements of spelling errors, related to the use of capital letters, writing 
punctuation marks and commas, and clitics of you, me, you, and so, ( c) analyze and describe spelling mistakes 

students' narrative essays, (d) discuss and present forms of spelling misuse; and (e) Conclude the results of 
data analysis in the form of language deviations found in students' essays.The results showed spelling errors in 

diyah Middle School in Kupang amounted to 525 cases of errors, which 
included: (a) Capital letter usage errors totaling 235 data cases of errors, (b) errors in the use of dot 

ctuation are 197 data in case 
you; and there are 11 data cases of errors. 
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A. PENDAHULUAN 
Menulis merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam sebuah proses belajar yang 
dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. 
Menulis memerlukan keterampilan karena 
diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan. 
Dengan demikian, keterampilan menulis lebi
banyak diperoleh dari pengalaman yang 
berulang-ulang melalui latihan terstruktur di 
sekolah. Halinisesuaideng
(2016: 31)yang   meny
pembelajaran bahasa diha
pesertadidik mengenal 
danbudaya orang lain, meng
dan  perasaan, berpartis
masyarakatyang me
bahasatersebut,dan 
menggunakan kemampuan 
imaginatif yang  ada 
Pembelajaran keterampilan menulis memiliki 
berbagai macam bentuk. Salah satunya adalah 
keterampilan menulis karangan yang termasuk 
dalam menulis lanjutan. Ada lima bentuk 
karangan yakni; karangan narasi, persuasi, 
argumentasi, deskripsi, dan eksposisi.

Menurut Keraf (2007: 134) dari kelima 
karangan tersebut karangan narasi lebih banyak 
diterapkan  pada tahap awal menulis lanjutan, 
karena narasi bertujuan menggali hal
dalam kehidupan siswa. Hal ini t
Kurikulum 2013 kelas VII (2016: 43) 
Menengah Pertama 
kompetensi,yaitu;mengidentifikasi unsur
teks narasi, yang dibaca dan didengar, 
menceritakan kembali isi teks narasi, menelaah 
struktur kebahasaan teks narasi, dan menyajikan 
gagasan kreatif dalam karangan narasi berupa 
cerita fantasi.  

Narasi sebenarnya merupakan karangan 
yang mudah ditulis oleh siswa karena karangan 
ini dikembangkan melalui kegemaran siswa 
dalam mendengarkan cerita atau bercerita. 
Seperti yang dikemukakan oleh Keraf (2007: 
136) bahwa narasi berusaha menjawab: “Apa 
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Menulis merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam sebuah proses belajar yang 
dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. 
Menulis memerlukan keterampilan karena 

latihan yang berkelanjutan. 
Dengan demikian, keterampilan menulis lebih 
banyak diperoleh dari pengalaman yang 

ulang melalui latihan terstruktur di 
ganKurikulum2013 

nyatakan  bahwa  
sa diharapkanmembantu 

l dirinya,budayanya, 
gemukakan gagasan 

rpartisipasi dalam 
g menggunakan 

n menemukanserta 
n analitis dan 

da dalam dirinya. 
Pembelajaran keterampilan menulis memiliki 

bentuk. Salah satunya adalah 
keterampilan menulis karangan yang termasuk 
dalam menulis lanjutan. Ada lima bentuk 
karangan yakni; karangan narasi, persuasi, 
argumentasi, deskripsi, dan eksposisi. 

Menurut Keraf (2007: 134) dari kelima 
gan narasi lebih banyak 

diterapkan  pada tahap awal menulis lanjutan, 
karena narasi bertujuan menggali hal-hal aktual 
dalam kehidupan siswa. Hal ini tercantum dalam  

um 2013 kelas VII (2016: 43) Sekolah 
Menengah Pertama denganstandar 

ngidentifikasi unsur-unsur 
teks narasi, yang dibaca dan didengar, 
menceritakan kembali isi teks narasi, menelaah 
struktur kebahasaan teks narasi, dan menyajikan 
gagasan kreatif dalam karangan narasi berupa 

Narasi sebenarnya merupakan karangan 
yang mudah ditulis oleh siswa karena karangan 
ini dikembangkan melalui kegemaran siswa 
dalam mendengarkan cerita atau bercerita. 
Seperti yang dikemukakan oleh Keraf (2007: 
136) bahwa narasi berusaha menjawab: “Apa 

yang telah terjadi?” Setiap orang pasti memiliki 
pengalaman. Dari sejumlah pengalaman itu tentu 
ada kesan atau hal yang menarik untuk 
diceritakan kepada orang lain. Di dalam kelas 
atau diluar kelas siswa sering bercerita dengan 
teman-teman sebayanya mengenai su
Akan tetapi, cerita tersebut jika 
ditransformasikan dalam bentuk tulisan berupa 
karangan narasi, siswa masih mengalami 
kesulitan, salah-satu faktornya adalah 
Penguasaan ejaan siswa yang masih sangat 
rendah. Dikutip dari artikel “ 
literasi di Indonesia “ dari situs 
(diakses online pada 15Februari, 2018) 
adanya kecenderungan siswa kurang 
mengapresiasi keterampilan menulis itu, 
disebabkan minimnya penguasaan dan 
pemahaman siswa terkait ejaan dalam ranah tulis
menulis.  

Menurut Arifin dan Tasai (2008:164) 
pemahaman akan tata bahasa perlu diperhatikan 
dalam menulis atau hasil tulisan lain yang 
bersifat ilmiah maupun non ilmiah. Dengan 
memperhatikan tata bahasa yang baik dan benar 
siswa dapat membiasakan bahwa hal te
memanglah perlu dalam keterampilan berbahasa 
khususnya keterampilan menulis. Suparno dan 
Yunus (2012: 96) mengemukakan bahwa  
menulis harus menggunakan aturan
terdapat dalam bahasa Indonesia. Sebagai 
pemakai bahasa, kita wajib mematuhi a
baku berbahasa yang dinyatakan dalam ejaan 
yang disempurnakan atau yang sekarang dikenal 
dengan PUEBI. Menurut Kridalaksana dalam 
Kamus Linguistik edisi keempat (2008: 22) yang 
dimaksud dengan ejaan adalah keseluruhan 
peraturan bagaimana melambangkan
ujaran dan bagaimana antar hubungan antara 
lambang-lambang itu (pemisahan dan 
penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara 
teknis yang dimaksud dengan ejaan adalah 
penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian 
tanda baca.  
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telah terjadi?” Setiap orang pasti memiliki 
pengalaman. Dari sejumlah pengalaman itu tentu 
ada kesan atau hal yang menarik untuk 
diceritakan kepada orang lain. Di dalam kelas 
atau diluar kelas siswa sering bercerita dengan 

teman sebayanya mengenai suatu hal. 
Akan tetapi, cerita tersebut jika 
ditransformasikan dalam bentuk tulisan berupa 
karangan narasi, siswa masih mengalami 

satu faktornya adalah 
Penguasaan ejaan siswa yang masih sangat 
rendah. Dikutip dari artikel “ Mundurnya budaya 

“ dari situs Portal Guru id. 
diakses online pada 15Februari, 2018) bahwa 

adanya kecenderungan siswa kurang 
mengapresiasi keterampilan menulis itu, 
disebabkan minimnya penguasaan dan 
pemahaman siswa terkait ejaan dalam ranah tulis-

Menurut Arifin dan Tasai (2008:164) 
pemahaman akan tata bahasa perlu diperhatikan 
dalam menulis atau hasil tulisan lain yang 
bersifat ilmiah maupun non ilmiah. Dengan 
memperhatikan tata bahasa yang baik dan benar 
siswa dapat membiasakan bahwa hal tersebut 
memanglah perlu dalam keterampilan berbahasa 
khususnya keterampilan menulis. Suparno dan 
Yunus (2012: 96) mengemukakan bahwa  
menulis harus menggunakan aturan-aturan yang 
terdapat dalam bahasa Indonesia. Sebagai 
pemakai bahasa, kita wajib mematuhi aturan 
baku berbahasa yang dinyatakan dalam ejaan 
yang disempurnakan atau yang sekarang dikenal 
dengan PUEBI. Menurut Kridalaksana dalam 
Kamus Linguistik edisi keempat (2008: 22) yang 
dimaksud dengan ejaan adalah keseluruhan 
peraturan bagaimana melambangkan bunyi 
ujaran dan bagaimana antar hubungan antara 

lambang itu (pemisahan dan 
penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara 
teknis yang dimaksud dengan ejaan adalah 
penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian 
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Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Badan Bahasa Kemendikbud 
Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.Si dalam 
seminar yang bertemakan “ 
Meningkatkan Literasi Masyarakat’’ 
diselenggarakan di Jakarta, 27 Februari 2018 
(diakses Online 15 Februari, 2018
berpendapat Minimnya pemahaman penguasaan 
ejaan bahasa Indonesia menyebabkan siswa tidak 
mampu menulis kata secara  benar, tidak mampu 
menggunakan tanda baca dengan tepat, serta  
tidak mampu menuliskan huruf dengan baik dan 
benar. Sehingga karangan yang dihasil
menjadi cacat atau tidak beraturan.

Berdasarkan pengalaman dan 
pengamatan  di kelas saat program pengalaman 
lapangan (PPL) di SMP Muhammadiyah 
Kupang, masih banyak  ditemui terjadi kesalahan 
penulisan ejaan dalam tulisan siswa. Ini berarti 
kemampuan siswa dalam memahami ejaan masih 
tergolong rendah. Kesalahan penulisan ejaan 
yang sering ditemukan yakni penggunaan huruf 
kapital, tanda baca dan penulisan klitika. Faktor 
penyebab pada umumnya adalah ketidaktahuan 
siswa dalam memahami penulisan ejaan yang
benar, metode pembelajaran yang digunakan 
guru kurang efektif khususnya materi ejaan 
seperti penulisan huruf kapital, tanda baca dan 
klitika, dan mungkin guru kurang menekankan 
siswa untuk membiasakan menulis dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah  penulisan 
benar. 

Untuk mengatasi hal
dituntut untuk membina dan membekali siswa 
dengan pembelajaran atau materi kaidah
kebahasaan seperti penguasaan ejaan yang tepat. 
Ini bertujuan memberi pe
merangsang kreativitas siswa 
khususnya menulis karangan narasi. Berdasarkan 
latar belakang, maka rumusan masalah dirinci 
sebagai berikut; 1) bagaimana penggunaan huruf 
kapital dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang?, 2)bagaimana 
penggunaan tanda baca titik dan tanda koma 
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Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Badan Bahasa Kemendikbud 
Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.Si dalam 
seminar yang bertemakan “ Peran Guru dalam 
Meningkatkan Literasi Masyarakat’’ yang 
diselenggarakan di Jakarta, 27 Februari 2018 
diakses Online 15 Februari, 2018). Beliau 

ndapat Minimnya pemahaman penguasaan 
ejaan bahasa Indonesia menyebabkan siswa tidak 
mampu menulis kata secara  benar, tidak mampu 
menggunakan tanda baca dengan tepat, serta  
tidak mampu menuliskan huruf dengan baik dan 
benar. Sehingga karangan yang dihasilkan  
menjadi cacat atau tidak beraturan. 

Berdasarkan pengalaman dan 
pengamatan  di kelas saat program pengalaman 
lapangan (PPL) di SMP Muhammadiyah 
Kupang, masih banyak  ditemui terjadi kesalahan 
penulisan ejaan dalam tulisan siswa. Ini berarti 

siswa dalam memahami ejaan masih 
tergolong rendah. Kesalahan penulisan ejaan 
yang sering ditemukan yakni penggunaan huruf 
kapital, tanda baca dan penulisan klitika. Faktor 
penyebab pada umumnya adalah ketidaktahuan 
siswa dalam memahami penulisan ejaan yang 
benar, metode pembelajaran yang digunakan 
guru kurang efektif khususnya materi ejaan 
seperti penulisan huruf kapital, tanda baca dan 
klitika, dan mungkin guru kurang menekankan 
siswa untuk membiasakan menulis dengan 

kaidah  penulisan yang 

Untuk mengatasi hal-hal tersebut, guru 
dituntut untuk membina dan membekali siswa 
dengan pembelajaran atau materi kaidah-kaidah 
kebahasaan seperti penguasaan ejaan yang tepat. 
Ini bertujuan memberi pe ngetahuan dan 
merangsang kreativitas siswa dalam menulis, 
khususnya menulis karangan narasi. Berdasarkan 
latar belakang, maka rumusan masalah dirinci 
sebagai berikut; 1) bagaimana penggunaan huruf 
kapital dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang?, 2)bagaimana 

baca titik dan tanda koma 

dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang?, 3)bagaimana 
penulisan klitikaku-;-
karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang Tahun Ajaran 
2017/2018?. 

tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan 
ejaan bahasa Indonesia khususnya pemakaian 
huruf kapital, tanda baca dan klitika dalam 
karangan narasi siswa kelas siswa SMP 
Muhammamdiyah Kupang.  Adapun manfaatnya 
bagi guru dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi guru bahasa 
dan sastra Indonesia, sebagai bahan ulasan dan 
evaluasi. Untuk kedepannya memperhatikan dan 
memprioritaskan akan penggunaan ejaan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis khususnya 
menulis karangan  narasi, sehingg
menghasilkan karangan yang baik dan benar, 
sedangkan untuk siswa penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan dalam menulis 
karangan narasi sehingga keterampilan menulis 
karangan narasi dapat meningkat, serta menarik 
minat siswa agar senang dan menyukai kegiatan 
menulis. 
  
B. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif  kualitatif yang 
termasuk dalam penelitian kebahasaan. Boydan 
dan Taylor (dalam 
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata
tertulis atau lisan dari orang
yang dapat diamati. Sandjaja dan Heriyanto 
(2006: 4) mengemukakan b
kualitatif memiliki tujuan utama yaitu 
mengumpulkan data deskriptif yang 
mendeskripsikan objek penelitiaan secara rinci 
dan mendalam dengan maksud mengembangkan 
konsep atau pemahaman dari suatu gejala. 
Pendekatan deskriptif kualitatif dipil
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dalam karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang?, 3)bagaimana 

-mu-;dan-nya dalam 
karangan narasi Siswa Kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang Tahun Ajaran 

tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan 
ejaan bahasa Indonesia khususnya pemakaian 
huruf kapital, tanda baca dan klitika dalam 
karangan narasi siswa kelas siswa SMP 
Muhammamdiyah Kupang.  Adapun manfaatnya 
bagi guru dengan adanya penelitian ini 

harapkan dapat bermanfaat bagi guru bahasa 
dan sastra Indonesia, sebagai bahan ulasan dan 
evaluasi. Untuk kedepannya memperhatikan dan 
memprioritaskan akan penggunaan ejaan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis khususnya 
menulis karangan  narasi, sehingga siswa mampu 
menghasilkan karangan yang baik dan benar, 

penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan dalam menulis 
karangan narasi sehingga keterampilan menulis 
karangan narasi dapat meningkat, serta menarik 

ar senang dan menyukai kegiatan 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode deskriptif  kualitatif yang 
termasuk dalam penelitian kebahasaan. Boydan 

 Moleong, 2006: 4) 
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Sandjaja dan Heriyanto 
(2006: 4) mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif memiliki tujuan utama yaitu 
mengumpulkan data deskriptif yang 
mendeskripsikan objek penelitiaan secara rinci 
dan mendalam dengan maksud mengembangkan 
konsep atau pemahaman dari suatu gejala. 
Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena 
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masalah yang diteliti berupa data (karangan 
narasi siswa) yang lebih tepatnya dijelaskan 
dengan menggunakan kata
langkah-langkah yang ditempuh yaitu:

a) Membaca dan memahami karangan 
siswa. Data yang sudah diperoleh melalui 
tes mengarang, dibaca dan dipahami satu 
per satu; 

b) Mengidentifikasi unsur
ejaan, terkait dengan penggunaan huruf 
kapital, penulisan tanda baca titik dan 
koma, serta klitikakau

c) Menganalisis dan mendeskripsikan 
kesalahan penggunaan ejaan
karangan narasi siswa;

d) Membahas dan menyajikan bentuk
bentuk kesalahan penggunaan ejaan; dan

e) Menyimpulkan hasil analisis data berupa 
penyimpangan berbahasa yang terdapat 
dalam karangan siswa.

C. KAJIAN TEORI 
1. Keterampilan Menulis 

Menurut Tarigan (2008: 21) menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang
lambang grafik yang menggambarkan suatu 
bahasa yang dipahamioleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang
grafik tersebut kalau mereka memahami  bahasa 
dan gambaran grafik itu. S
(2008: 17 ) mengatakan bahwa menulis adalah 
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, 
dan hasil bacaan dalam bentuk tulisan, bukan 
dalam bentuk tutur. Rosidi (2009: 10
mengemukakan bahwa, tulisan yang baik 
memiliki ciri-ciri; a) kesesuaian judul dengan isi 
tulisan, b) ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 
baca, c), ketepatan dalam  struktur kalimat, d) 
kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan dalam 
setiap paragraf. 

Dari beberapa pendapat diatas, jelas 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan seseorang 
dalam mengungkapkan ide, gagasan, atau buah
pikiran melalui tulisan. Buah
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masalah yang diteliti berupa data (karangan 
narasi siswa) yang lebih tepatnya dijelaskan 
dengan menggunakan kata-kata. Adapun 

langkah yang ditempuh yaitu: 

Membaca dan memahami karangan 
siswa. Data yang sudah diperoleh melalui 

g, dibaca dan dipahami satu 

Mengidentifikasi unsur-unsur kesalahan 
terkait dengan penggunaan huruf 

kapital, penulisan tanda baca titik dan 
kau, ku, mu, dan nya; 

Menganalisis dan mendeskripsikan 
kesalahan penggunaan ejaan dalam 
karangan narasi siswa; 
Membahas dan menyajikan bentuk-
bentuk kesalahan penggunaan ejaan; dan 
Menyimpulkan hasil analisis data berupa 
penyimpangan berbahasa yang terdapat 
dalam karangan siswa. 

2008: 21) menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu 
bahasa yang dipahamioleh seseorang sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami  bahasa 
dan gambaran grafik itu. Selanjutnya, Djibran 
(2008: 17 ) mengatakan bahwa menulis adalah 
mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, 
dan hasil bacaan dalam bentuk tulisan, bukan 
dalam bentuk tutur. Rosidi (2009: 10-11) 
mengemukakan bahwa, tulisan yang baik 

kesesuaian judul dengan isi 
tulisan, b) ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 
baca, c), ketepatan dalam  struktur kalimat, d) 
kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan dalam 

Dari beberapa pendapat diatas, jelas 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan seseorang 
dalam mengungkapkan ide, gagasan, atau buah-
pikiran melalui tulisan. Buah-pikiran tersebut 

dapat berupa pendapat, pengetahuan, 
pengelaman, keinginan, ataupun perasaan orang.
Menulis tidak hanya mengungkapkan gagasan 
melalui bahasa tulis, tetapi meramu tulisan 
tersebut agar dapat dipahami pembaca.
 
2. Karangan Narasi 

Keraf (1994: 136) menjelaskan bahwa 
narasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran 
utamanya adalah tindakan
dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang 
terjadi dalam suatu kejadian waktu. Dapat juga 
dirumuskan dengan kata lain bahwa narasi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha 
menggambarkan dengan sejelas
pembaca suatu per
terjadi..Nurudin (2010: 71) menerangkan bahwa 
narasi adalah bentuk tulisan yang
menciptakan, mengisahkan, merangkaikan 
tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah 
peristiwa secara kronologis atau yang 
berlangsung dalam suatu kej

Narasi adalah karangan yang bersifat 
menceritakan sesuatu dari waktu kewaktu. 
Biasanya unsur waktu sangat menentukan dalam 
karangan narasi. Di sini, peristiwa
disusun dengan cara tertentu untuk membentuk 
suatu cerita. Dari beberapa pendapat para ahli, 
maka narasi adalah suatu wacana atau karangan 
yang bertujuan untuk mengisahkan atau 
menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dari 
waktu ke waktu. Biasanya digunakan oleh para 
penulis menurut urutan terjadinya (kronologis) 
agar pembaca dapat memetik hikmah dari cerita.
 
3. Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

Pada tahun 2016 berdasarkan 
Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Dr. Anis Baswedan, 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan (PUEYD) diganti dengan 
nama Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) yang penyempurnaan naskahnya 
disusun oleh Pusat Pengembangan dan 
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dapat berupa pendapat, pengetahuan, 
pengelaman, keinginan, ataupun perasaan orang. 
Menulis tidak hanya mengungkapkan gagasan 
melalui bahasa tulis, tetapi meramu tulisan 
tersebut agar dapat dipahami pembaca. 

Keraf (1994: 136) menjelaskan bahwa 
narasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran 
utamanya adalah tindakan-tanduk yang dijalin 
dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang 
terjadi dalam suatu kejadian waktu. Dapat juga 
dirumuskan dengan kata lain bahwa narasi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca suatu peristiwa yang sudah 

Nurudin (2010: 71) menerangkan bahwa 
narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha 
menciptakan, mengisahkan, merangkaikan 

tanduk perbuatan manusia dalam sebuah 
peristiwa secara kronologis atau yang 
berlangsung dalam suatu kejadian waktu tertentu.  

Narasi adalah karangan yang bersifat 
menceritakan sesuatu dari waktu kewaktu. 
Biasanya unsur waktu sangat menentukan dalam 
karangan narasi. Di sini, peristiwa-peristiwa 
disusun dengan cara tertentu untuk membentuk 

beberapa pendapat para ahli, 
maka narasi adalah suatu wacana atau karangan 
yang bertujuan untuk mengisahkan atau 
menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dari 
waktu ke waktu. Biasanya digunakan oleh para 
penulis menurut urutan terjadinya (kronologis) 

r pembaca dapat memetik hikmah dari cerita. 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
Pada tahun 2016 berdasarkan 

Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Dr. Anis Baswedan, Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

(PUEYD) diganti dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) yang penyempurnaan naskahnya 
disusun oleh Pusat Pengembangan dan 
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Pelindungan, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 
20)  menyatakan bahwa ejaan a
kaidah cara menggambarkan bunyi (kata dan 
kalimat dsb) dalam bentuk tulisan ( huruf
) serta penggunaan tanda baca.

Menurut Kridalaksana dalam Kamus 
Linguistik edisi keempat (2008: 22) “Ejaan 
adalah penggambaran bunyi bahasa dengan 
kaidah tulis-menulis yang distandarisasikan. 
Yang mempunyai tiga aspek yakni aspek 
fonologis, yang menyangkut penggambaran 
bunyi fonem dengan huruf, dan penyusunan 
abjad, aspek morfologis yang menyangkut 
penggambaran satuan-satuan morfemis, aspek 
sintaksis menyangkut penanda ujaran berupa 
tanda baca. Jadi, ejaan adalah keseluruhan 
peraturan yang resmi yang dijadikan padoman 
dalam setiap penulisan karya ilmiah untuk 
merujuk kepada bahasa Indonesiayang baik dan 
benar.  
 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang akan disajikan 
adalah berupa kesalahan penggunaan ejaan 
pada karangan siswa kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang. Data yang 
dikumpulkandalam penelitian  ini sebanyak 26 
karangan siswa. Berdasarkan hasil analisis 
kesalahan pada karangan narasi siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah Kupang diperoleh 525 
data kesalahan yang meliputi; a) kesalahan 
pemakaian huruf kapital berjumlah 235 data 
kasus kesalahan, b) kesalahan pemakaian tanda 
baca titik berjumlah 93 data kasus kesalahan, c) 
kesalahan pemakaian tanda baca koma 
berjumlah 197 data kasus kesalahan, dan 
d)kesalahan penulisan klitika ku;
berjumlah 12 data kasus kesalahan.
2. Pembahasan 
a. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital
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Pelindungan, Badan Pengembangan dan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 
20)  menyatakan bahwa ejaan adalah kaidah-
kaidah cara menggambarkan bunyi (kata dan 
kalimat dsb) dalam bentuk tulisan ( huruf-huruf 
) serta penggunaan tanda baca. 

Menurut Kridalaksana dalam Kamus 
Linguistik edisi keempat (2008: 22) “Ejaan 
adalah penggambaran bunyi bahasa dengan 

menulis yang distandarisasikan. 
Yang mempunyai tiga aspek yakni aspek 
fonologis, yang menyangkut penggambaran 
bunyi fonem dengan huruf, dan penyusunan 
abjad, aspek morfologis yang menyangkut 

satuan morfemis, aspek 
ngkut penanda ujaran berupa 

tanda baca. Jadi, ejaan adalah keseluruhan 
peraturan yang resmi yang dijadikan padoman 
dalam setiap penulisan karya ilmiah untuk 
merujuk kepada bahasa Indonesiayang baik dan 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang akan disajikan 
adalah berupa kesalahan penggunaan ejaan 
pada karangan siswa kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang. Data yang 
dikumpulkandalam penelitian  ini sebanyak 26 
karangan siswa. Berdasarkan hasil analisis 

narasi siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah Kupang diperoleh 525 
data kesalahan yang meliputi; a) kesalahan 
pemakaian huruf kapital berjumlah 235 data 
kasus kesalahan, b) kesalahan pemakaian tanda 
baca titik berjumlah 93 data kasus kesalahan, c) 

akaian tanda baca koma 
berjumlah 197 data kasus kesalahan, dan 
d)kesalahan penulisan klitika ku;-mu;-dan nya 

data kasus kesalahan. 

a. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital 

Kesalahan penggunaan huruf kapital 
yang ditemukan dalam  kar
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 
berjumlah 235 kesalahan. Kesalahan
tersebut meliputi: 

1. Kesalahan pemakaian huruf pertama 
pada awal kalimat.

2. Kesalahan pemakaian huruf pertama 
nama Tuhan dan kitab suci.

3. Kesalahan penulisan hur
tempat/geografi. 

4. Kesalahan pemakaian huruf pertama 
nama orang. 

5. Kesalahan pemakaian huruf pertama 
judul karangan. 

6. Kesalahan pemakaian huruf pertama 
kekerabatan. 
Kesalahan tersebut terjadi karena 

kurangnya pengetahuan siswa tentang 
penjelasan dan contoh-
kapital yang benar sehingga siswa seringkali 
menempatkan huruf  kapital tidak berdasarkan 
kaidah-kaidahnya. Berdasarkan data tersebut, 
dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan 
huruf kapital merupakan kesalahan yang pali
banyak terjadi dalam karangan siswa siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang.

b. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Koma
Kesalahan penggunaan tanda baca koma 

yang ditemukan dalam karangan narasi siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 
berjumlah 197 kesalahan. Kesalahan itu terjadi 
karena kurangnya kemampuan siswa 
membedakan penggunaan tanda titik dan tanda 
koma. Sehingga siswa seringkali susah 
membedakan mana yang harus dibubuhi tanda 
titik dan mana yang harus dibubuhi tanda koma. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 
kesalahan penggunaan huruf tanda baca koma 
merupakan kesalahan terbanyak kedua yang 
terdapat dalam karangan siswa siswa kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang.
c. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik
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Kesalahan penggunaan huruf kapital 
yang ditemukan dalam  karangan narasi siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 
berjumlah 235 kesalahan. Kesalahan-kesalahan 

Kesalahan pemakaian huruf pertama 
pada awal kalimat. 
Kesalahan pemakaian huruf pertama 
nama Tuhan dan kitab suci. 
Kesalahan penulisan huruf pertama nama 

 
Kesalahan pemakaian huruf pertama 

Kesalahan pemakaian huruf pertama 

Kesalahan pemakaian huruf pertama 

Kesalahan tersebut terjadi karena 
kurangnya pengetahuan siswa tentang 

-contoh penulisan huruf 
kapital yang benar sehingga siswa seringkali 
menempatkan huruf  kapital tidak berdasarkan 

kaidahnya. Berdasarkan data tersebut, 
dapat diketahui bahwa kesalahan penggunaan 
huruf kapital merupakan kesalahan yang paling 
banyak terjadi dalam karangan siswa siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang. 

b. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Koma 
Kesalahan penggunaan tanda baca koma 

yang ditemukan dalam karangan narasi siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 

lahan. Kesalahan itu terjadi 
karena kurangnya kemampuan siswa 
membedakan penggunaan tanda titik dan tanda 
koma. Sehingga siswa seringkali susah 
membedakan mana yang harus dibubuhi tanda 
titik dan mana yang harus dibubuhi tanda koma. 

ut, dapat diketahui bahwa 
kesalahan penggunaan huruf tanda baca koma 
merupakan kesalahan terbanyak kedua yang 
terdapat dalam karangan siswa siswa kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang. 

Kesalahan Penggunaan Tanda Titik 
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Kesalahan penggunaan tanda baca titk 
yang ditemukan dalam karangan narasi siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 
berjumlah 93 kesalahan. Kesalahan itu terjadi 
karena kurangnya kemampuan siswa 
membedakan penggunaan tanda titik dan tanda 
koma. Sehingga siswa seringkali susah 
membedakan mana yang harus dibubuhi tanda 
titik dan mana yang harus dibubuhi tanda koma. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 
kesalahan penggunaan huruf tanda baca titik 
merupakan kesalahan terbanyak ketiga yang 
terdapat dalam karangan siswa siswa kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang.
d. Kesalahan Penulisan Klitika

Kesalahan penulisan klitika yang 
ditemukan dalam karangan narasi siswa kelas 
VII/B SMP Muhammadiyah Kupang berjumlah 
11 kesalahan. Kesalahan tersebut terjadi 
disebabkan  karena kurangnya pengetahuan 
tentang penjelasan dan contoh
klitika yang benar sehingga siswa seringkali 
keliru menuliskan klitika tidak berdasarkan 
kaidah-kaidahnya. Berdasarkan data tersebut, 
dapat diketahui bahwa kesalahan penulisan 
klitika merupakan kesalahan  
dalam karangan siswa siswa kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang. 

  
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahsan maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah kesalahan penggunaan ejaan dalam 
karangan narasi siswa kelas VII/B SMP 
Muhammadiyah Kupang berjumlah 525 
kesalahan. Bentuk ejaan dibedakan menjadi enam 
aspek meliputi; a) kesalahan pemakaian huruf 
kapital berjumlah 235 data kasus kesalahan, b) 
kesalahan pemakaian tanda baca titik berjumlah 
93 data kasus kesalahan, c) kesalahan p
tanda baca koma berjumlah 197 data kasus 
kesalahan, dan d) kesalahan penulisan klitika ku;
mu;-dan nya berjumlah 11 data kasus kesalahan.
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Kesalahan penggunaan tanda baca titk 
yang ditemukan dalam karangan narasi siswa 
kelas VII/B SMP Muhammadiyah Kupang 
berjumlah 93 kesalahan. Kesalahan itu terjadi 
karena kurangnya kemampuan siswa 
membedakan penggunaan tanda titik dan tanda 
koma. Sehingga siswa seringkali susah 

yang harus dibubuhi tanda 
titik dan mana yang harus dibubuhi tanda koma. 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa 
kesalahan penggunaan huruf tanda baca titik 
merupakan kesalahan terbanyak ketiga yang 
terdapat dalam karangan siswa siswa kelas VII/B 
SMP Muhammadiyah Kupang. 
d. Kesalahan Penulisan Klitika 

Kesalahan penulisan klitika yang 
ditemukan dalam karangan narasi siswa kelas 
VII/B SMP Muhammadiyah Kupang berjumlah 
11 kesalahan. Kesalahan tersebut terjadi 
disebabkan  karena kurangnya pengetahuan siswa 
tentang penjelasan dan contoh-contoh penulisan 
klitika yang benar sehingga siswa seringkali 
keliru menuliskan klitika tidak berdasarkan 

kaidahnya. Berdasarkan data tersebut, 
dapat diketahui bahwa kesalahan penulisan 

  yang palang sedikit  
dalam karangan siswa siswa kelas VII/B SMP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahsan maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah kesalahan penggunaan ejaan dalam 
karangan narasi siswa kelas VII/B SMP 

ammadiyah Kupang berjumlah 525 
kesalahan. Bentuk ejaan dibedakan menjadi enam 
aspek meliputi; a) kesalahan pemakaian huruf 
kapital berjumlah 235 data kasus kesalahan, b) 
kesalahan pemakaian tanda baca titik berjumlah 
93 data kasus kesalahan, c) kesalahan pemakaian 
tanda baca koma berjumlah 197 data kasus 
kesalahan, dan d) kesalahan penulisan klitika ku;-

dan nya berjumlah 11 data kasus kesalahan. 

Dari 26 karangan siswa yang dianalisis 
rata-rata setiap karangan ditemukan 10 kesalahan 
ejaan. Melihat hal tersebut guru bahasa Indonesia 
hendaknya mencari pembelajaran baru yang 
menuntut siswa untuk menemukan sendiri 
kesalahan ejaan. Melihat banyak di temukannya 
kesalahan khususnya kesalahan penggunaan 
ejaan, hendaknya guru selalu memberikan 
perhatian tentang kesalahan ejaan yang dibuat 
siswa, dan melibatkan mareka dalam  
memperbaiki kesalahan tersebut.
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Dari 26 karangan siswa yang dianalisis 
rata setiap karangan ditemukan 10 kesalahan 

rsebut guru bahasa Indonesia 
hendaknya mencari pembelajaran baru yang 
menuntut siswa untuk menemukan sendiri 
kesalahan ejaan. Melihat banyak di temukannya 
kesalahan khususnya kesalahan penggunaan 
ejaan, hendaknya guru selalu memberikan 

salahan ejaan yang dibuat 
siswa, dan melibatkan mareka dalam  
memperbaiki kesalahan tersebut. 
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